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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Dari paparan hasil penelitian dan analisa pada bab sebelumnya yang penulis 

teliti tentang “peranan Guru Pendidikan Ahgama Islam dan Oraang Tua dalam 

Pembinaan Akhlakul Karimah peserta didik Mdrasah Tsanawiya Al-khairiyah 

Krawangsar Natar”, maka dapat di tarik kesimpulan yaitu sebagai berikut : 

 Peranan guru PAI dan oraang tua dalam pembinaan akhlakul karimah peserta 

didik telah di implementasikan dengan baik kepada para peserta didik. Guru PAI pada 

Madrasah Tsanawiyah  (MTs) Al-Khairiyah Krawangsari Natar telah melakukan 

peranannyasecara maksimal yaitu dengan mengajarkan pendidikan  Agama Islam, 

memberikan bimbingan, memberikan pelatihan atau pembiasaan, memberikan suri 

tauladan  dan nasehat. Sedangkan orang tua peserta didik telah melukan peranannya 

secara optimal yaitu dengan mengajarkan nilai-nilai Islam, memberikan arahan dan 

nasehat, melakukan pengawasan, memberi suri tauladan sedrta memenuhi fasilitas 

pendidikan anak. Namun ternyata berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa pada 

saat ini masih ada peserta didik di MTs Al-Khairiyah Krawangsari Natar yang belum 

nenunjkkan akhlak yang baik, mereka belum mau melaksanakan apa yang di 

contohkan oleh gurunya dan orang tuanya, belum melaksanakan apa yang di tugaskan 

oleh gurunya, belum melaksanakan kebiasaan-kebiasaan yang baik mengenai praktek 

ibadah yang di latihnya, dan bahkan masih banyak yang mengelak dari pengawasan 
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guuru dan orang tuanya. Hal ini di karenakan dalam proses pembinaan akhlakul 

karimah itu dipengaruhi oleh banyak faktor, baik yang datangnya dari sekolah, 

keluarga dan masyarakat. Untuk itu kiranya diperlukan keselarasan antara pihak 

sekolah dan orang tua peserta didik dan pembinaan akhlakul karimah peserta didik, 

serta di perlukan pula kesadaran dan upaya dari peserta didik itu sendiri untuk 

memiliki akhlak yang mulia (akhlakul karimah) serta menghindari akhlak yang 

tercela. 

B. Rekomendasi 

1. Guru sebagai pengajar, pembimbing dan pelatih yang menjadi orang 

tua di sekolah hendaknya menjalankan tugasnya dengan penuh 

kesabaran dan kasih sayang serta selalu meningkatkan mutu 

pendidikannya, sehingga siswa dapat menjadi manusia muslim yang 

bertaqwa dan dapat menjadi anggota masyarakat yang baik, terutama 

dalam bersikap dan bergaul dengan orang lain. 

2. Kepada orang tua peserta didik hendaknya dapat terus dan lebih 

meningkatkan perhatiannya terhadap perilaku anak di rumah baik 

dalam segi pemberian bimbingan dan nasehat, tauladan, pengawasan 

maupun perlengkapan fasilitas belajar anak. 

3. Kepada guru dan orang tua peserta didik hendaknya dapat 

meningkatkan hubungan yang baik, sehingga dapat berbagi informasi 

tentang keadaan anak, baik kepribadiannya, cara belajarnya maupunhal 



3 
 

lain yang dapat digunakan dalam hal   membimbing anak berakhlakul 

karimah. 

4. Kepada peserta didik hendaknya membekali diri dengan ilmu agama di 

samping ilmu pengetahuan lain. Dalam bergaul baik terhadap guru, 

orang tua, dan teman memperhatikan norma atau aturan yang ada tidak 

terpengaruh oleh situasi yang tidak mendukung dalam proses 

pembelajaran. Hendaknya dapat mencerminkan pribadi muslim yang 

senantiasa menjadi suri tauladan bagi keluarga, masyarakat, bangsa 

dan agama. 

5. Kepada Kepala Yayasan atau Kepala Sekolah hendaknya melakukan 

upaya agar dapat meningkatkan kualitas pendidikan dan belajar peserta 

didik dalam mencetak peserta didik yang memiliki kompetensi dan skil 

yang berkompetensi (prestasi belajar) serta berakhlak mulia. 
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Kisi-Kisi Instrumen 

Peranan Guru PAI dan Orang Tua Dalam pembinaan 

Akhlakul karimah Peserta Didik Madrasah Tsanawiyah 

Al-Khairiyah Krawangsari Kecamatan Natar 

Kabupaten Lampung Selatan 

 

 

No Vaariabel Indikator No. Item 

1. Peranan Guru PAI 

1. Mengajarkan Pendidikan 

    Agama Islam 

 

2. Memberikan Bimbingan  

 

3. Memberikan Pelatiha atau  

     Pembinaan 

 

4. Meberikan Suri tauladan 

 

5. memberikan Nasehat 

2, 3, 4 

 

 

10, 11, 12 

 

 

6, 7, 8 

 

9, 13, 15 

 

1, 5, 14 

2. Peranan Orang Tua 

1. Mengajarkan Nilai-nilai Islam 

 

2. Memberikan arahan dan  

     nasehat-nasehat 

 

3. Melakukan pengawasan 

 

4. Memberikan Suri Taauladan 

 

5. Memenuhi Fasilitas Pendidikan 

1, 9 

 

 

2, 7 

 

6, 8 

 

4, 5 

 

3, 10 
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PANDUAN WAWANCARA 
PERANAN GURU PAI DAN ORANG TUA DALAM PEMBINAAN  

AKHLAKUL KARIMAH PESERTA DIDIK MADRASAH TSANAWIYAH  

AL-KHAIRIYAH KRAWANGSARI KECAMATAN NATAR  

KABUPATEN LAMPUNG SELATAN 

 

 

A. Guru yang Melaksanakan Pembinaan Akhlak Secara langsung 

1. Apakah anda sering memperhatikan tingkah laku peserta didik dan 

memberikan komentar serta arahan? 

2. Materi apa sajakah yang di sampaikan kepada peserta didik dalam pembinaan 

akhlak di MTs Al-Khairiyah Krawangsari Natar? 

3. Metode apa yang diterapkan dalam proses pembinaan akhlak di MTs Al-

khairiyah Krawangsari natar? 

4. Bagaiman cara anda melakukan pembinaan akhlak terhadap peserta didik di 

MTs Al-Khairiyah Krawangsari Natar? 

5. Apakah anda memberikan arahan, nasehat, dan bimbingan kepada peserta 

didik ketika mereka melakukan kesalahan atau perbuatan yang tidak baik? 

6. Apakah anda sering melakukan kegiatan kegiatan-kegiatan yang bernuansa 

keislaman di sekolah anda? 

7. Apakah menurut anda peserta didik di sekolah andah dapat dan aktif dalam 

beribadah serta dapat membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar? 
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8. Bagaimanakah cara anda memberikan pelatiha atau pembiasaan untuk 

berakhlak baik kepada peserta didik? 

9. Bisakah anda memberikan contoh hal-hal apa saja yang anda lakukan untuk 

memberikan tauladan yang baik terhadap peserta didik? 

10. Apakah anda sering menganjurkan kepada peserta didik untuk megikuti 

kegiatan-kegiatan keagamaan untuk menambah pengetahuan agama mereka? 

11. Apa saja yang anda lakukan ketika anda melihat ada peserta didik yang 

berakhlaak buruk? 

12. Apakah anda sering memberikan bimbingan terhadap peserta didik untuk 

berakhlakul karimah di luar kelas? 

13. Bagaimana cara anda untuk memberikan suri tauladan yang baik kepada 

peserta didik sehingga dapat memiliki akhlak yang baik? 

14. Apakah anda sering memberikan nasehat kepada peserta didik untuk menjauhi 

prilaku yang buruk? 

15. Apakah menurut anda peserta didik sudah dapat menerima dan merealisasikan 

hal-hal yang telah anda contohkan sebagai tauladan yang baik? 

B. Orang Tua peserta Didik 

1. Apakah BapaK /Ibu mengajarkan nilai-nilai Islam kepada anak anda? 
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2. Apakah Bapak/Ibu memberikan arahan dan nasehat tentang hal yang baik dan 

buruk kepada anak anda demi menggapai kebahagiaan di dunia dan akherat? 

3. Apakah Bapak/Ibu memperhatikan dan memenuhi fasilitas pendidikan anak 

anda? 

4. Apakah Bapak/Ibu sering memberikan contoh atau tauladan yang baik 

terhadap anak anda, seperti rajin beribadah? 

5. Apakah Bapak/Ibu sering melakukan kegiatan-kegiatan yang bernuansa 

keislaman di rumah anda? 

6. Bagaimana cara Bapak/Ibu melakukan pengawasan terhadap prilaku anak 

anda? 

7. Bagaimana cara Bapak/ Ibu memberikan nasehat kepada anak ketika anak 

melakukan kesalahan? 

8. Apakah Bapak/Ibu pernak berkoordinasi dengan guru di sekolah untuk 

melakukan pembinaan akhlak anak anda? 

9. Usaha apa sajakah yang Bapak/Ibu lakukan untuk mengajarkan dan 

menanamkan nilai-nilai Islam kepada anak anda? 

10. Apakah yang bisa diperlukan/dimintai anak anda dalam hal kegiatan belajar 

mengajar? 
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C. Kepala Mdrasah dan Stafnya 

Sejarah pertumbuhan dan perkembangannya: 

1. Siapa pendirinya dan kapan berdirinya 

2. Bagaimana perkembangannya sejak berdiri sampai sekarang? 

3. Bagaimana letak geografisnya? 

4. Bagaimana Struktur organisasi MTs Al-Khairiyah Krawangsari Natar? 

5. Apa saja Syarat menjadi guru di MTs Al-Khairiyah Krawangsari Naatar? 

6. Siapa saja yang melaksanakan pembinaan akhlak di MTs Al-Khairiyah 

Krawaangsari Natar? 

7. Apakah anda selaku kepala sekolah sering melaksanakan rapat koordinasi 

kinerja dengan dewan guru untuk pembinaan akhlak peserta didik? 

D. Pederta Didik 

1. Apakah anda merasa mendapat pelajaran pendidikan agama Islam dengan baik 

di rumah dan di sekolah? 

2. Bagaimana pendapat anda, apakah guru pendidikan agama Islam telah 

melakukan peranannya dengan baik? Berikan Contohnya? 

3. Apakah orang tua anda memberikan fasilitas pendidikan? 
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